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ABSTRAK  

Tekanan darah tinggi dalam kehamilan merupakan 5-15% penyulit 

kehamilan, dengan tekanan darah sistolik ≥ 140 mmHg dan tekanan darah 

diastolik ≥ 90 mmHg. Studi pendahuluan menunjukkan bahwa ibu hamil di poli 

kandungan RSUD Syarifah Ambani Rato Ebu Bangkalan didapatkan data selama 

bulan Oktober – Desember di tahun 2022, sebanyak 154 ibu hamil dan  

48 orang (31,31%) mengalami tekanan darah >140/90 mmHg. Tujuan penelitian 

untuk menganalisi. Hubungan aktivitas fisik dengan tekanan darah pada ibu 

hamil.  

Desain penelitian menggunakan Analytic Correlative dengan pendekatan 

Cross Sectional. Variabel independent Aktivitas Fisik dan variabel dependent 

Tekanan Darah Populasi penelitian adalah 51 pasien ibu hamil dengan jumlah 

sampel 47 responden yang dipilih dengan teknik random sampling. Penelitian 

menggunakan kuesioner Tingkat Aktivitas Fisik (GPAQ) dan pemeriksaan 

tekanan darah. Uji statistik menggunakan Spearmen Rank dengan a: 0,05.  

Hasil penelitian menunjukkan hampir setengah ibu hamil memiliki 

aktivitas fisik rendah sebanyak 29 ibu hamil dengan persentase (61,7%). 

Sebagian besar mengalami tekanan darah tinggi sebanyak 27 ibu hamil dengan 

persentase (57,4%). Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan ada Spearman 

Rank didapatkan P : 0,000 a: 0,05 r: 0,388 sehingga disimpulkan hubungan yang 

signifikan antara aktivitas fisik dengan tekanan darah pada ibu hamil.  

Berdasarkan hasil diatas diharapkan ibu hamil dapat melakukan aktivitas 

fisik secara rutin dengan olahraga teratur seperti senam dan berjalan pagi 

sehingga dapat menunrunkan angka kejadiaan tekanan darah tinggi dan 

diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk mengebangkan variabel aktivitas fisik 

untuk menormalkan tekanan darah  

Kata Kunci: Tekanan Darah, Aktifitas Fisik, Ibu Hamil  
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ABSTRACT  

High blood pressure in pregnancy is 5-15% of pregnancy complications, 

with systolic blood pressure ≥ 140 mmHg and diastolic blood pressure ≥ 90 

mmHg. The preliminary study showed that pregnant women in the obstetrical 

polyclinic at Syarifah Ambani Rato Ebu Bangkalan Hospital obtained data from 

October to December in 2022, as many as 154 pregnant women and 48 people 

(31.31%) experienced blood pressure > 140/90 mmHg. The purpose of study is to 

analyze the Relationship between physical activity and blood pressure in pregnant 

women.  

The research design used an Analytic Correlative with a Cross Sectional 

approach. The independent variable was Physical Activity and the dependent 

variable was Blood Pressure. The study population was 51 pregnant women with 

a total sample of 47 respondents selected by random sampling technique. The 

study used a questionnaire on the level of physical activity (GPAQ) and blood 

pressure examination. Statistical test using Spearman Rank with a: 0.05.  

The results showed that almost half of pregnant women had low physical 

activity, with a proportion of 29 pregnant women (61,7%). Most of them 

experienced high blood pressure as many as 27 pregnant women with the 

percentage (57.4%). Based on the results of statistical tests using the Spearman 

Rank, it was obtained P: 0.000 a: 0.05 r: 0.388 so that it be contcluded a 

significant relationship between physical activity and blood pressure in pregnant 

women.  

Based on the above results, it is hoped that pregnant women can carry out 

physical activity with regular exercise such as gymnastics and walking in the 

morning so that they can reduce the incidence of high blood pressure and it is 

hoped that future researchers will develop physical activity variables to normalize 

blood pressure.  

 Keywords: Blood Pressure. Physical activity, pregnant women 

  



 

PENDAHULUAN  

Hipelrtelnsi dalam kelhamilan 

melrulpakan 5-15% pelnyullit 

kelhamilan, delngan telkanan darah 

sistolik ≥ 140 mmHg dan telkanan 

darah diastolik ≥ 90 mmHg (Elhzabelth 

2018). Telkanan darah tinngi pada ibul 

hamil belrisiko dapat melmpelngarulhi 

mulncullnya belrbagai pelnyakit lain, 

yaitul odelm pada parul, produlksi ASI 

telrhambat, pelrdarahan pada otak, 

prelmatulrel, bahkan kondisi yang 

paling fatal yaitul kelmatian ibu l dan 

janin, hambatan pelrtulmbulhan janin, 

angka kelmatian pelrinatal dan nelonatal 

lelbih tinggi dibandingkan ibul yang 

tidak melndelrita telkanan darah tinggi 

(Azizah, 2017).  

Telkanan darah tinggi pada ibul 

hamil mulrulpakan masalah kelselhatan 

didulnia yang sampai saat ini masih 

melnjadi fokuls ultama, delngan total 

pelndelrita melncapai >1 milyar jiwa. 

Data World Helalth Organization 

(WHO) pada tahuln 2020 dipelrkirakan 

delngan telkanan darah tinggi pada ibu l 

hamil melncapai 46%. Telkanan darah 

tinggi akan melningkat 10% keltika 

ulmulr selselorang melncapai 30 tahuln 

dan pada ulmulr 60 tahuln melningkat 

30% (Sulhardjono, 2017).  

Profil kelselhatan Indonelsia tahuln 

2018 melnyelbultkan bahwa kelmatian 

ibul hamil di selbabkan olelh 2 pelnyelbab 

ultama yaitul hipelrtelnsi selbelsar 27.1% 

dan diselbabkan olelh prelelklamsia 

47%. Pelrselntasel telkanan darah tinggi 

ibul hamil Provinsi Jawa Timulr selbelsar 

22.71% ataul selkitar 2.360.592 ju lmlah 

total pelndu ldulk Jawa Timulr pada tahuln 

2019 melngalami kelnaikan delngan 

selbelsar 18.76% 1.146.412 pelnduldulk  

(Kelmelnkels RI, 2019).  

Belrdasarkan hasil stuldi 

pelndahullu lan yang dilakulkan di RSUlD 

Syarifah Ambani Rato Elbul Bangkalan 

di poli kandulngan didapatkan data 

sellama bullan Oktobelr – Delselmbelr di 

tahuln 2022 didapatakan julmlah ibul 

hamil selbanyak 154 orang yang 

melmelriksa dan 48 orang (31,31%) 

diantaranya melngalami telkanan darah 

> 140/90 mmHg. Belrdasarkan data di 

atas dapat disimpullkan bahwa masih 

banyak ibu l hamil yang melngalami 

telkanan darah tinggi.  

Tiga pelnyelbab ultama kelmatian 

pada ibul hamil adalah pelrdarahan 

(30%), hipelrtelnsi dalam kelhamilan 

(25%), dan infelksi (12%). Hal ini 

melmelrlulkan adanya kelwaspadaan 

pada ibul hamil. Pelningkatan telkanan 

darah saat hamil dapat melngakibatkan 

prelelklamsia bahkan elsklampsia yang 

melrulpakan faktor relsiko kelmatian 

pada ibul hamil dan janinnya, banyak 

telori yang melngelmulkan pelnyelbab 

prelelklampsia salah satulnya adalah 

iskelmia plaselnta. (Ayul, 2016).  

Seldangkan belbelrapa faktor 

preldisposisi yaitul mola hidatidosa, 

diabeltels melllituls, kelhamilan ganda, 

hidropfeltalis, obelsitas dan ulmulr yang 

lelbih dari 35 tahuln dan faktor – faktor 

yang dapat melmpelngarulhi telkanan 

darah yang tinggi pada ibul hamil yaitul 

primigravida, obelsitas, riwayat 

hipelrtelnsi, ulsia dan aktvitas fisik. 

Apabila telkanan darah tinggi tidak 

telrtangani delngan baik maka akan 

melndatangkan belrbagai komplikasi, 

kelhamilan belrisiko tinggi, salah satul 

kondisi telrminal yang kelmulngkinan 

yaitul kelmatian ibul ataul janin.  

(Sholihatuln, 2020).  

Ulntulk melngantisipasi telrjadinya 

hal hal yang tidak diinginkan pada ibul 

hamil pelnye lbab hipelrtelnsi dalam 

kelhamilan dipelngarulhi olelh riwayat 

gelneltik, ras ataul eltnis, obelsitas dan 

pelrilakul, ulmulr ibul, dan julmlah anak 

yang dilahirkan. Maka ibul hamil haruls 

mellakulkan aktivitas fisik ulntulk 



 

melmelnulhi kelbultulhan dasar lainnya 

agar kelselhatan bayi dan ibul hamil 

telrpelnulhi. Amelrican Helart  

Association, (2009). Melnyarankan 

ulntulk mellakulkan kelgiatan 30-60 

melnit pelr minggulnya dari aktivitas 

seldang sampai belrat selcara telratulr 

ulntulk melmbelrikan dan melningkatkan 

kelselhatan (Nulrlaella & Aryati, 2018).  

Aktivitas fisik yang tidak 

telrculkulpi delngan baik melnimbu llkan 

faktor relsiko noncommulnicablel 

diselasels, aktivitas fisik yang ku lrang 

melngakibatkan kelmatian selbelsar 1,6 

julta jiwa pelrtahuln, pelnyakit 

kardiovaskullar selpelrti telkanan darah 

tinggi 30% dipelrkirakan karelna 

aktivitas fisik yang kulrang baik, 

jantulng tidak seltabil dan telkanan 

darah tinggi pada ibul hamil.  

Seltiap tulgas fisik melmbultu lhkan 

tingkat elnelrgi yang belrbelda, 

belrdasarkan intelnsitas dan otot kelrja. 

Latihan fisik dapat melningkatkan 

kelmampulan fulngsional dan 

melnulrulnkan kelbultulhan oksigeln otot 

jantulng yang dipelrlulkan pada seltiap 

pelnulrulnan aktivitas fisik. Aktivitas 

fisik adalah gelrakan yang dilakulkan 

olelh otot tulbulh dan sistelm pelnulnjang. 

Otot melmelrlulkan elnelrgi di lular 

meltabolismel ulntulk belrgelrak dalam 

aktivitas fisik. Ada banyak elnelrgi 

yang pelrlul digulnakan, dan itul 

digulnakan dalam belrbagai cara.  

(Suldibjo elt al, 2015)  

METODE PENELITIAN  

Pelnellitian ini dilakulkan di 

Wilayah Kelrja di Poli Kandu lngan 

RSUlD Syarifah Ambami Rato Elbul 

Bangkalan melnggulnakan meltodel 

delngan pelndelkatan Cross Selctional 

dan ulji statistik Spelarman Rank. 

Variabell indelpelndelnt Aktivitas Fisik 

dan variabell delpelndelnt Telkanan 

Darah. Popullasi 51 pasieln ibul hamil 

delngan julmlah sampell 47 ibul hamil.  

HASIL PENELITIAN Data Umum  

1. Distribusi Frekuensi Ibu Hamil 

Berdasarkan Usia  

Ulsia  Fre l ikule linsi  
Prelise lintase li  

(%)  
17-25  

(Re lmaja Akhir)  
26-35  

(Lansia Awal)  
36-45  

(Lansia Akhir)  

  
25  

  
21  

  
1  

  
53,2  

  
44,7  

  
2,1  

Toital  47  100.0  
Sulmbe lr: Data Prime lr, Ju lni 2023  

Belrdasarkan tabell 4.1 didapatkan 

bahwa selbagian belsar ibul hamil di poli 

kandulngan RSUlD Syarifah Ambami 

Rato Elbul bangkalan delngan ulsia 17-

25 tahuln yaitul 25 (53.2%).  

  

2. Distribusi Frekuensi Ibu Hamil 

Berdasrkan Pekerjaan  

Pelike lirjaan  Fre l ikule linsi  
Prelise lintase l 

i(%)  
IRT  

Wiraswasta  
Swasta PNS  

32  
1  
4  
10  

68.1  
2.1  
8.5  

21.3  
Toital  47  100.0  

Sulmbe lr: Data Prime lr, Ju lni 2023  

Belrdasarkan tabell 4.2 didapatkan 

bahwa selbagian belsar ibul hamil di poli 

kandulngan RSUlD Syarifah Ambami 

Rato Elbul bangkalan delngan pelkelrjaan 

ibul rulmah tangga yaitul 32 (68.1%).  

  

  

  

  

  

  

  



 

 

3. Distribusi Frekuensi Ibu hamil 

Berdasarkan Usia Kehamilan  

Pelike lirjaan  Fre l ikule linsi  
Prelise lintase l 

i(%)  
Trime lste lr 1  
Trime lste lr 2  
Trime lste lr 3  

10  
29  
8  

21.3  
61.7  
17  

Toital  47  100.0  
Sulmbe lr: Data Prime lr, Ju lni 2023  

Belrdasarkan tabell 4.3 didapatkan 

bahwa selbagian belsar ibul hamil di poli 

kandulngan RSUlD Syarifah Ambami 

Rato Elbu l bangkalan delngan ulsia 

kelhamilan 4-6 bullan yaitul 29 (61.7%).  

Data Khusus  

1. Distribusi Frekuensi Ibu Hamil 

Berdasarkan Aktivitas Fisik  

Pelike lirjaan  Fre l ikule linsi  
Prelise lintase l 

i(%)  
Re lndah 

Se ldang   
Tinggi  

29  
14  
4  

61.7  
29.8  
8.5  

Toital  47  100.0  
Sulmbe lr: Data Prime lr Ju lni 2023  

Belrdasarkan tabell 4.4 didapatkan 

bahwa hampir seltelngahnya ibul hamil 

di poli kandulngan RSUlD Syarifah 

Ambami Rato Elbul bangkalan delngan 

aktivitas fisik relndah yaitul 29 

(61,7%).  

2. Distribusi Frekuensi Ibu Hamil 

Berdasarkan Tekanan Darah  

Pelike lirjaan  Fre l ikule linsi  
Prelise lintase l 

i(%)  
Normal 

Tinggi  
20  
27  

42.6 

57.4  

Toital  47  100.0  
Sulmbe lr: Data Prime lr Ju lni 2023  

Belrdasarkan tabell 4.5 didapatkan 

bahwa hampir seltelngahnya ibul hamil 

di poli kandulngan RSUlD Syarifah 

Ambami Rato Elbul bangkalan delngan 

telkanan darah tinggi yaitul 27 (57.4%).  

  

  

  

  

  

  

3. Tabulasi Silang Hubungan 

Aktivitas Fisik dengan Tekanan  

Darah Pada ibu hamil  

Aktifitas 

Fisik  

 Telkanan Darah  

Normal   Tinggi  Total  
f  %  f  %  f  %  

Relndah  8  27.6  21  72.4  29  100.00  
Seldang  9  64.3  5  35.7  14  100.00  

Tinggi Total Uji Statistic 

Speiarman Rank  

α = 0,05 P.valuleli 

=  0.000  
r = 0,733  

 
 Sulmbe lr: Data Prime lr Ju lni 2023  

Belrdasarkan tabell 4.6 dapat di 

jellaskan bahwa pasieln ibul hamil di 

Poli kandulngan RSUlD Syarifah 

Ambami Rato Elbul Bangkalan yang 

melngngalami aktivitas fisik relndah 

delngan telkanan darah normal 

seljulmlah 8 relspondeln (27,6%), 

aktivitas fisik relndah delngan telkanan 

darah tinggi seljulmlah 21 relspondeln 

(72,4%) delngan total 29 relspondeln 

(100.0%). Aktivitas fisik seldang 

delngan telkanan darah normal 

seljulmlah 9 relspondeln (64,3%), 

aktivitas fisik seldang delngan telkanan 

darah tinggi seljulmlah 5 relspondeln 

(35,7%) delngan total 14 relspondeln 

(100.0%). Aktivitas fisik tinggi 

delngan telkanan darah normal 

seljulmlah 3 relspondeln (75,0%), 

aktivitas fisik tinggi delngan telkanan 

darah tinggi seljulmlah 1 relspondeln 

(25,0%) delngan total seljulmlah 4 

relspondeln (100.0%).  

Belrdasarkan hasil ulji statistic 

Spelarman Rank melnulnjulkkan nilai p 

valulel: 0,000 < a: 0,05 delngan nilai 

tingkat korellasi 0,388 selhingga Ho di 

teltolak dan H1 ditelrima, artinya ada 

hulbulngan aktivitas fisik delngan 

3   75.0   1   25.0   4   100.00   
20   42.60   27   57.40   47   100.00   



 

telkanan darah pada ibul hamil di poli 

kandulngan RSUlD Syarifah Ambami 

Rato Elbhul Bangkalan. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa ada hulbu lngan 

antara aktivitas fisik delngan telkanan 

darah pada ibul hamil. Seldangkan 

ulntulk hasil Correllation Coelfficielnt 

ataul r: 0,388 selhingga dapat 

disimpullkan ada hulbulngan kulat antara 

Hulbulngan Aktivitas Fisik delngan 

Telkanan Darah pada Ibul Hamil di poli 

kandulngan RSUlD Syarifah Ambami 

Rato Elbhu l  

Bangkalan. Belrdasarkan pelnellitian ini 

julga melnulnjulkkan arah hulbu lngan 

yang posistif antara Aktivitas Fisik 

delngan Telkanan Darah pada Ibu l 

Hamil di poli kandulngan RSUlD 

Syarifah Ambami Rato Elbul  

Bangkalan.  

PEMBAHASAN  

Gambaran Aktivitas Fisik Pada Ibu 

Hamil di RSUD Syarifah Ambani 

Rato Ebu Bangkalan.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan olelh pelnelliti melnulnju lkkan 

aktivitas fisik pada ibul hamil di poli 

kandulngan RSUlD Syarifah Ambami 

Rato Elbu l Bangkalan melnulnju lkkan 

hampir seltelngahnya aktivitas fisik 

relndah seljulmlah 29 relspondeln delngan 

pelrselntasel 40.4%.  

Belrdasarkan delngan aktivitas fisik 

relndah melrulpakan kritelria ibul hamil 

yang kulrangnya mellakulkan aktivitas 

fisik belrkelrja selpelrti aktivitas ru lmah, 

pelkelrjaan dan aktivitas fisik 

pelrjalanan kel sulatul telmpat dan 

aktivitas relkrelasi selpelrti belrolahraga, 

fitnelss dan relkrelasi lainnya. Selhingga 

ibul hamil melngalami aktivitas fisik 

relndah.  

Hal ini di dulkulng olelh telori (Helrliani, 

2020) bahwa di dapatkan relspondeln 

wanita hamil selring kali tidak 

mellakulkan pelkelrjaan belrat sellama 

kelhamilan. Jelnis pelkelrjaan dan 

masalah obsteltric ataul meldis wanita 

dapat melmpelngarulhi apakah dan 

belrapa lama dia haruls mellaku lkan 

belkelrja sellama kelhamilan. Jika ada 

faktor relsiko maka dapat 

melningkatkan komplikasi di akhir 

kelhamilan. Hal ini pelrlul di pelrhatikan 

dalam pelkelrjaan ataul aktivitas bagi 

ibul hamil.  

Pelkelrjaan melrulpakan salah satul faktor 

yang melmpelngarulhi aktivitas fisik. 

Belrdasarkan karaktelristik ibul hamil di 

dapatkan bahwa dari 29 ibul hamil 

yang aktivitas fisik relndah selbanyak 

14 ibul hamil adalah ibul rulmah tangga 

saat hamil. Ibul rulmah tangga biasanya 

akan melngulrangi aktivitasnya karna 

biasanya melngalami elnelrgi atau l 

melrasakan geljala-geljala kelhamilan 

yang dapat melnggangul aktivitas 

selpelrti mu lal mulntah pulsing dan 

muldah lellah dan ibul rulmah tangga 

yang suldah melmiliki asisteln rulmah 

tangga akan lelbih seldikit mellaku lkan 

aktivitas fisik dirulmah dan biasanya 

sulami melminta ibul hamil ulntulk 

melngulrangi aktivitas fisik yang belrat 

dikarelnakan takult delngan keladaan 

kelhamilannya. Pelnelliti belrpelndapat 

bahwa ibul hamil selharulsnya 

mellakulkan aktivitas fisik yang telratulr 

di rulmah agar melnjaga kelselhatan saat 

hamil delngan mellakulkan belbelrapa 

aktivitas fisik yang dapat dilaku lkan 

olelh ibul rulmah tangga saat hamil 

selpelrti melnyapul, melmasak agar 

aktivitas fisik ibul hamil teltap telrjaga 

dan salah satul aktivitas fisik yang 

haruls dilakulkan ibul hamil adalah 

olahraga, karelna melrulpakan salah satu l 

aktivitas fisik agar tulbulh teltap selhat 

dan bulgar. Hal ini seljalan delngan 

pelnellitian (Welissgelrbelr, 2018) 

melnulnjulkkan pelntingnya olahraga 

telratulr bagi ibul hamil ulntulk melncelgah 

telrjadinya pelrsalinan prelmatulrel dan 



 

hipelrtelnsi dalam kelhamilan. 

Pelnellitian olelh (julhl 2020) julga 

melnulnjulkan pelnulrulnan angka 

pelrsalinan prelmatulrel selbelsar 40% 

pada ibul hamil delngan olahraga 

telratulr selpelrti selnam dan belrjalan 

pagi. Namuln masih banyak wanita 

hamil yang takult ulntulk belrolah raga, 

melrelka khawatir olahraga bisa 

melnye lbabkan ganggulan pada 

kelhamilan. Dari khawatir telrselrbult 

selbagai belsar ibul hamil takult ulntulk 

mellakulkan aktivitas fisik dan melnjadi 

malas ulntulk belrolahraga, padahal 

pada dasarnya aktivitas ataul olahraga 

baik ulntulk kelhamilan. Ulsia kelhamilan 

melrulpakan salah satul faktor yang 

melmpelngarulhi aktivitas fisik. 

Belrdasarkan karaktelristik ibul hamil di 

dapatkan bahwa dari 29 orang yang 

aktivitas fisik relndah selbanyak 11 

orang 63,2% adalah trimelstelr 2. 

Bahwa ulsia kelhamilan trimelstelr 2 

kondisi ibul akan melngalami mulal 

mulntah, nyelri pinggang dan pulnggulng 

dan pelrult suldah mullai melmbelsar 

maka akan melrasakan celpat lellah 

ulntulk mellakulkan aktivitas fisik.  

Hal ini selsulai delngan telori aktivitas 

fisik pelnting dilakulkan sellama 

kelhamilan karelna banyak manfaat 

yang dapat dirasakan bagi ibul hamil 

dan janin, namuln belrbelda delngan ibul 

hamil trimelstelr 2 yang melngalami 

keladaan mulal mulntah belrlelbih dan 

melngellulh sakit pinggang. Aktivitas 

dan pelrkeljaan selhari-hari yang biasa 

dilakulkan melnjadi telrhambat karelna 

kondisi yang dialami ibul hamil, 

keladaan ibul hamil yang lelmah 

melmbulat ibul elnggan u lntulk 

mellakulkan aktivitas selpelrti biasanya. 

Seljalan delngan pelnellitian (Rofi’ah, 

2020) didapatkan hasil bahwa ibu l dari  

5 relspondeln melngatakan mulal mulntah 

dan sakit pinggang yang dialami 

culkulp melnggangul bagi aktivitas fisik 

ibul dan tidak mampul melnjalankan 

aktivitas rultinnya dan diharulskan 

istirahat total.  

Pelnelliti belrpelndapat aktivitas fisik 

baik dilakulkan sellama kelhamilan 

karelna banyak manfaat yang 

didapatkan olelh ibul hamil, namuln 

belrbelda delngan ibul yang melngalami 

mulal mulntah belrlelbih dan melngellulh 

sakit di bagian tulbulh akan 

melngganggul dan melmbulat aktivitas 

selhari-hari yang biasa dilaku lkan 

melnjadi telrhambat karelna kondisi 

yang dialami ibul, keladaan ibul yang 

lelmah melmbulat ibul elnggan ulntulk 

mellakulkan aktivitas selpelrti biasanya.  

Gambaran Tekanan Darah Pada 

Ibu Hamil di RSUD Syarifah 

Ambani Rato Ebu Bangkalan.  

Belrdasarkan data yang di dapat 

melnulnjulkkan telkanan darah pada ibul 

hamil di RSUlD Syarifah Ambami 

Rato Elbul Bangkalan melnulnjulkkan 

selbagian belsar telkanan darah tinggi 

seljulmlah 27 relspondeln delngan 

prelselntasel 57.4%. Ulsia melrulpakan 

salah satu l faktor yang dapat 

melmpelngarulhi pada telkanan darah  

Ulsia belrdasarkan karaktelristik ibul 

hamil. Selbellulmnya di dapatkan bahwa 

hasil ulsia selbagian belsar ulsia 17-25 

relmaja akhir seljulmlah 27 relspondeln 

delngan prelselntasel 57.4%. Bahwa u lsia 

17-25 tahuln celndelrulng kulrang stabil 

karelna bellulm siapnya masa 

relprodulksi selhingga pada ulsia 17-25 

tahuln selcara antomi dan fisiologi 

bellulm siap melngalami kelhamilan 

karna akan muldah telrkelna komplikasi 

selpelrti hipelrtelnsi dan akan melmiliki 

relsiko kelselhatan dikarelnakan karelna 

alat relprodu lksi bellulm siap melnjalani 

fulngsinya.  

Hal ini didikulng olelh telori 

Gulstiani, (2018), yang melnyatakan 

pada ulsia 17- 20 tahuln dapat 



 

melnye lbabkan hipelrtelnsi pada 

kelhamilan dikarelnakan ulkulran u ltelruls 

yang bellu lm melncapai ulkulran yang 

normal u lntulk kelhamilan selhingga 

melnye lbabkan kelmulngkinan 

telrjadinya ganggulan pada kelhamilan 

dan dapat melnyelbabkan hipelrtelnsi 

pada kelhamilan dikarelnakan prosels 

delgelnelrativel yang melnye lbabkan 

pelrulbahan pada strulctulral selrta 

fulngsional pada pelmbullulh darah 

pelrifelr yang melmbulat ibul hamil lelbih 

relntan belrisiko telrkana hipelrtelnsi.  

Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

Saelni (2019), yang melnyatakan 

bahwa ulsia melrulpakan bagian yang 

sangat pelnting dari statuls relpdulksi. 

Ulsia ini dikaitkan pada pelningkatan 

ataul pelnulrulnan fulngsi tulbulh,  

selhingga sangat  

melmpelngarulhi statuls kelselhatan 

bagi selselorang. Pada ulsia yang ku lrang 

dari 20 tahuln dapat melnye lbabkan 

hipelrtelnsi pada kelhamilan 

dikarelnakan ulkulran ultelruls yang 

bellulm melncapai ulkulran yang normal 

ulntulk kelhamilan selhingga 

melnye lbabkan kelmulngkinan 

telrjadinya ganggulan pada kelhamilan 

dan prosels delgelnelrativel yang 

melnye lbabkan pelrulbahan pada 

strulktulal selrta fulngsional pada 

pelmbullulh darah parifelr yang 

melmbulat ibul hamil lelbih relntan 

belrisiko telrkelna hipelrtelnsi.  

Hal ini seljalan delngan telori Welndy 

(2019), yang melnyatakan bahwa 

relmaja akhir yang selcara telruls 

melnelruls akan melngakibatkan 

pelrulbahan fisiologis tulbulh belrulpa 

keltidakselimbangan homelostasis 

tulbulh. Jika hal telrselbult telrjadi, maka 

sistelm saraf simpatis akan di aktifkan 

olelh hipotalamuls selbagai elfelk dari 

keltidakselimbangan homelostasis 

tulbulh. Selhingga systelm saraf simpatis 

yang aktif, akan melngakibatkan 

pelningkatan tahanan pelrifelr dan 

pelningkatan culrah jantulng selhingga 

dapat melngakibatkan telkanan darah 

melningkat.   

Pelnelliti belrpelndapat ulmulr adalah 

faktor risiko keljadiaan telkanan darah 

tinggi pada ibul hamil, hal ini 

diselbabkan, hipelrtelnsi lelbih selring 

didaptkan pada masa awal dan akhir 

ulsia relprodulktif yaitul ulsia relmaja 

akhir 17-25 tahuln. Ibul hamil yang 

muldah melngalami kelnaikan telkanan 

darah dan melrulpakan faktor risiko 

ulntulk telrjadinya hipelrtelnsi. Jadi 

wanita yang belrada pada ulsia 17-25 

tahuln lelbih relntan melndelrita 

hipelrtelnsi saat hamil.  

Hubungan Antara Aktivitas Fisik 

Dengan Tekanan Darah Pada Ibu 

Hamil di RSUD Syarifah Ambani 

Rato Ebu Bangkalan  

Belrdasarkan ulji statistic Spelarman 

Rank dipelrolelh nilai p valulel: 0,000 

delngan taraf signifikan a: 0,05 delngan 

nilai tingkat korellasi 0,388 selhingga 

Ho di teltolak dan H1 ditelrima. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa ada hulbulngan 

aktivitas fisik delngan telkanan darah 

pada ibul hamil di poli kandulngan 

RSUlD Syarifah Ambami Rato Elbhul 

Bangkalan. Belrdasarkan hasil 

pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

aktivitas fisik yang relndah selbagian 

kelcil delngan keljadiaan telkanan darah 

tinggi.  

Hal ini selsulai delngan telori 

Kristiani, (2018), aktivitas fisik 

relndah lelbih belrelsiko telrjadinya 

telkanan darah di karelnakan kulrangnya 

aktivitas fisik yang melmbulat organ 

tulbulh dan pasokan darah mau lpuln 

oksigeln melnjadi telrselndat selhingga 

melningkatkan telkanan darah. Delngan 

mellakulkan olahraga ataul aktivitas 

fisik selcara rultin selhingga dapat 



 

melnulrulnkan ataul melnstabilkan 

telkanan darah.  

Aktivitas fisik yang telratulr pada ibul 

hamil dapat melningkatkan 

antioksidan elnzimatik dan 

melnulrulnkan oxidativel strelss selhingga 

melncelgah telrjadinya telkanan darah 

tinggi.  

Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

Karim dkk (2018), ibul hamil yang 

kulrang mellakulkan aktivitas fisik dapat 

melningkatkan telkanan darah. Orang 

yang tidak aktif belraktivitas fisik 

celndelrulng melmpulnyai frelku lelnsi 

delnyult jantulng yang lelbih tinggi 

selhingga otot jantulngnya haruls 

belkelrja lelbih kelras, selmakin belsar dan 

selring otot jantulng melmompa, maka 

selmakin belsar telkanan yang di 

belbankan pada artelri selhingga telkanan 

darah akan melningkat.  

Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

Ahmadi (2019), bahwa aktivitas fisik 

selselorang dapat melmpelngarulhi 

stabilisasi telkanan drah, telrultama pada 

wanita hamil yang melmasulki ulsia 

kelhamilan trimelstelr dula, selmakin 

belsar ulpaya otot jantulng u lntulk 

melmompa darah, selmakin belsar pulla 

telkanan yang dibelbankan pada 

dinding artelri selhingga 

melningkatakan rsistelnsi pelrifelr 

melnye lbabkan pelningkatan telkanan 

darah.  

Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

(Ira, 2021) aktivitas fisik belrpelngarulh 

telrhadap hipelrtelnsi. Selmakin tinggi 

aktivitas fisik maka selmakin kelcil 

relsiko telrkelna pelnyakit hipelrtelnsi. 

Selselorang delngan aktivitas relndah 

melmiliki kelcelndelrulngan selkitar 

3050% telrkelna hipelrtelnsi 

dibandingkan delngan selselorang yang 

aktivitas fisiknya seldang ataul belrat. 

Aktivitas yang rultin dan baik akan 

mellatih otot jantulng dan tahanan 

pelrifelr yang dapat melncelgah 

hipelrtelnsi. Oahragaga yang telratulr 

dapat melrangsang pellelpasan hormon 

elndorfin yang melnimbullkan elfelk 

elulphoria dan rellaksasi otot selhingga 

telkanan darah tidak melningkat.  

Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

(Rasdini, 2021) aktivitas fisik sangat 

pelnting, maka ibul hamil dapat 

melningkatnya delrajat kelselhatannya. 

Aktivitas fisik yang telratulr dapat 

melmbantul melningkatkan elfelsielnsi 

jantulng selcara kelsellulrulhan. Melrelka 

yang aktif selcara fisik ulmulmnya 

melmpulnyai telkanan darah yang lelbih 

relndah dan lelbih jarang telrkelna 

telkanan darah tinggi. Melrelka yang 

aktif selcara fisik celndelrulng 

melmpulnyai fulngsi otot dan selndi yang 

lelbih.  

Melnulru lt analisis pelnelliti telrdapat 

hulbulngan aktivitas fisik delngan 

keljadiaan telkanan darah tinggi pada 

ibul hamil dikarelnakan jika selmakin 

belrat aktivitas fisik pada ibul hamil 

keljadiaan telkanan darah tinggi akan 

selmakin melmbaik ataul ringan, 

dibandingkan aktivitas fisik relndah 

akan melngakibatkan telkanan darah 

tinggi dan Ibul hamil yang aktivitas 

fisiknya lelbih relndah akan 

melngakibatkan kulrangnya elfielnsi 

jantulng selcara kelsellulrulhan. Ibul hamil 

yang selcara fisik tidak aktif ulmulmnya 

melmpulnyai telkanan darah lelbih tinggi 

selpelrti yang didapatkan bahwa ibul 

hamil di poli kandulngan RSUlD  

Syarifah  Ambami  Rato  Elbul  

Bangkalan yang mellakulkan aktivitas 

fisik relndah dan belrelsiko telkanan 

darah tinggi yaitul selbanyak 22 ibu l 

hamil. Hal ini yang di selbabkan karna 

ibul yang malas dan takult ulntulk 

mellakulkan aktivitas fisik yang akan 

melngakibatkan naiknya telkanan darah 

pada saat hamil.  



 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Pasieln ibul hamil hampir se lte lngahnya 

me lnulnjulkkan aktivitas fisik re lndah 

di poli kandulngan RSUlD Syarifah 

Ambami Rato Elbul Bangkalan  

2. Pasieln ibul hamil se lbagian belsar 

me lnulnjulkkan te lkanan darah tinggi di 

poli kandulngan RSUlD Syarifah 

Ambami Rato Elbul Bangkalan  

3. Pasieln ibul hamil telrdapat ada 

hulbulngan aktvitas fisik de lngan 

telkanan darah di poli RSUlD Syarifah 

Ambami Rato Elbul Bangkalan 

Saran   

Bagi telmpat pelnellitian skripsi ini di 

harapkan delngan adanya pelnellitian 

ini di harapkan dapat melnjadi 

tambahan pelngeltahulan dan wawasan 

dalam komitmeln ulntulk 

melrelncanakan sulatul tindakan dalam 

ulpaya pelningkatan aktivitas fisik 

delngan telkanan darah pada ibul hamil. 

Bagi relspondeln skripsi ini dapat 

melnjadi masulkan bagi ibul hamil 

selbagai sasaran ulpaya pelningkatatan 

telkanan darah dan mampul 

melningkatkan komitmeln ulntulk 

melrelncanakan sulatul tindakan dalam 

ulpaya pelningkatan aktivitas fisik 

delngan telkanan darah pada ibul hamil 

dan mellakulkan aktivitas fisik delngan 

olahraga telratulr selpelrti selnam dan 

belrjalan pagi. Bagi institulsi di 

harapkan hasil pelnellitian di gulnakan 

selbagai masulkan dan informasi bagi 

lelmbaga pelndidikan selhingga hasil 

pelnellitian dapat di kelmbangkan atau l 

dapat di jadikan aculan bahan 

pelnellitian sellanjultnya. Bagi pelnelliti 

sellanjultnya skripsi ini di harapkan 

dapat melnambah pelngeltahu lan, 

pelngalaman, keltelrampilan melngelnai 

ulpaya pelningkatan aktivitas fisik 

delngan telkanan darah pada ibul hamil 

belrdasarkan manfaat yang di 

pelrselpsikan telrhadap sulatul tindakan, 

pelrselpsi telrhadap telkanan darah, 

komitmeln ulntulk melrelncanakan sulatul 

tinakan yang belrhulbulngan dalam 

pelngkatakan aktivitas fisik delngan 

telkanan darah pada ibul hamil.  
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